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ABSTRAK

Yogi Prima Candra : Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Model Pembelajaran Terpadu Tipe
Sequenced terhadap Kompetensi Siswa pada Mata
Pelajaran IPA kelas VIII di SMP Negeri 3
Pariaman

Pencapaian kompetensi IPA peserta didik yang belum maksimal salah
satunya disebabkan oleh kurangnya penggunaan bahan ajar. Kurikulum mewajib
kan materi disampaikan secara terpadu. Pembelajaran IPA yang disampaikan
secara terpadu dapat didukung dengan penerapan model pembelajaran terpadu.
Salah satu tipe dari model pembelajaran terpadu ialah tipe sequenced (terurut).
Model pembelajaran terpadu tipe sequenced memungkinkan pendidik
menyampaikan pembelajaran secara terpadu dan terurut. Pendidik dapat
menyusun ulang kembali materi pembelajaran yang saling berkaitan agar peserta
didik memperoleh pembelajaran secara holistik dan bermakna. Tujuan penelitian
adalah untuk menyelidiki pengaruh LKPD berbasis model pembelajaran terpadu
tipe sequenced terhadap pencapaian kompetensi IPA peserta didik kelas VIII
SMPN 3 Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experiment dengan rancangan Randomized
Control Group Only Design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas
VIII SMPN 3 Pariaman. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster
random Sampling. Data penelitian meliputi pencapaian kompetensi IPA peserta
didik. Kompetensi peserta didik terbagi atas kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Instrumen penilaian kompetensi sikap menggunakan lembar
observasi, instrumen kompetensi pengetahuan menggunakan tes tertulis dan
instrumen kompetensi keterampilan menggunakan rubrik penilaian unjuk kerja.
Data dihimpun dan direkapitulasi sebelum dilakukan analisis satistik pada data.

Analisis statistik dilakukan pada data dengan tahapan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis. Rata-rata nilai kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan peserta didik pada kelas eksperimen berturut-turut, ialah 81.98,
47.07 dan 77.15. Rata-rata nilai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan
berturut-turut ialah 84.34, 42.24, dan 73,49. Analisis data dilakukan terhadap data
tersebut dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata. Analisis data
menghasilkan nilai thiwng UNtuk masing-masing kompetensi, yaitu 1.04, 2.304, dan
1.709. Dari thiwng ini hanya pada aspek pengetahuan yang berada di luar Ho. Hal
ini berarti hanya pada aspek pengetahuan LKPD ini memberikan pengaruh yang
berarti. Pengamatan yang dilakukan selama penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan LKPD berbasis model pembelajaran terpadu tipe sequenced mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar tersebut
ditunjukkan dengan peningkatan partisipasi aktif peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor utama dalam menentukan kemajuan suatu
bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 tahun 2003). Negara melalui
pemerintah melahirkan beberapa kebijakan yang bertujuan untuk menjamin setiap
warga Negara dapat merasakan pendidikan yang layak.

Pemerintah sebagai penyelengara pendidikan telah melakukan berbagai
upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, seperti: mengadakan
serangkaian pelatihan, menyejahterakan kehidupan pendidik sampai dengan
merenovasi kurikulum. Perubahan kurikulum yang belakangan ini terjadi ialah
perubahan dari kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) tahun 2006 menjadi
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dirancang oleh
pemerintah dengan harapan perubahan kurikulum ini mampu meningkatkan mutu
pendidikan nasional. Kenyataan dilapangan yang terjadi, beberapa dari sekolah
belum maksimal mengimplementasikan kurikulum 2013 sehingga pemerintah
mengambil keputusan untuk menghentikan sementara pelaksanaan kurikulum ini.
Pemberhentian sementara (hanya dilakukan sekolah pilot-project) kurikulum 2013

dikarenakan beberapa sekolah belum mempunyai wawasan yang cukup mengenai



kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menitikberatkan pada pencapaian 4 domain
kompetensi yang terbagi atas: kompetensi spiritual, kompetensi sikap, kompetensi
pengetahuan dan kompentensi keterampilan, 4 kompetensi tersebut dihasilkan dan
berkembang dalam suatu proses pembelajaran. Kurikulum 2013 lebih
mengutamakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik tanpa
mengabaikan peran pendidik di kelas, agar meningkatnya kemandirian dan
kreativitas peserta didik. Perubahan kurikulum yang sangat dirasakan ialah adanya
beberapa mata pelajaran yang disampaikan secara bersamaan (terpadu).

Pergantian kurikulum mengakibatkan berubahnya muatan dan jam
pelajaran dari kurikulum sebelumnya. Perubahan yang sangat signifikan terdapat
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) tingkat sekolah lanjut tingkat
pertama (SLTP). Kurikulum 2013 mewajibkan pendidik untuk menyampaikan
pembelajaran IPA secara terpadu. IPA merupakan suatu mata pelajaran yang
dibangun oleh 3 bidang kajian, antara lain: Fisika, Kimia dan Biologi. IPA
merupakan ilmu yang sangat erat kaitannya dengan pendekatan saintifik, karena
IPA lahir melalui proses mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasi. Pembelajaran IPA semestinya dapat berjalan sesuai dengan
kaidah pendekatan saintifik, dimana peserta didik terfasilitasi untuk melaksanakan
tahapan dalam pendekatan saintifik, sehingga pengetahuan dapat mereka peroleh
lebih bermakna dan holistik.

Proses pembelajaran yang baik terjadi karena adanya interaksi yang baik
antara pendidik-peserta didik, antar peserta didik dan lingkungan serta materi

pembelajaran atau bahan ajar. Ketika aspek-aspek tersebut berinteraksi dengan



baik, maka pembelajaran lebih efektif dan capaian kompetensi peserta didik pun
baik. Kenyataan yang ditemui di lapangan, masih banyak peserta didik memiliki
nilai yang belum melebihi kriteria ketuntasan maksimal (KKM) yang ditetapkan
oleh sekolah. Seperti yang diperlihatkan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian MID Semester 11 Kelas VIII Mata Pelajaran IPA
Tahun Pelajaran 2015/2016 SMP Negeri 3 Pariaman

No Kelas KKM Nilai Rata-rata
1. VIl 75 83.80
2. VIIL2 75 55.4
3. VIIL3 75 53.33
4 VIill.4 75 58,88

Sumbér: Pendidik IPA SMP Negeri 3 Pariaman

Tabel 1 memperlihatkan bahwa terdapat +75% peserta didik kelas VIII
SMPN 3 Pariaman tahun ajaran 2015/2016 memiliki nilai kurang dari batas KKM.
Rendahnya capaian kompetensi peserta didik dipengaruhi oleh beberapa hal,
seperti: model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik, proses pembelajaran
dan bahan ajar yang digunakan. Berdasarkan observasi yang dilakukan,
penggunaan model pembelajaran oleh pendidik masih belum maksimal.
Pembelajaran IPA masih disampaikan secara terpisah atau terkotak-kotak.
Pendidik cenderung menyampaikan pembelajaran IPA terpisah setiap bidang
kajiannya, seperti: Fisika, Kimia dan Biologi. Proses pembelajaran IPA di SMPN
3 Pariaman telah menggunakan pendekatan saintifik, namun pelaksanaannya
masih belum maksimal. Pembelajaran masih bernuansa teacher centre karena
peserta didik cenderung bersifat pasif. Kurikulum 2013 sangat menitikberatkan
pada peran aktif peserta didik dan pembelajaran berpusat pada peserta didik
(student center). Selain itu dalam pengamatan, bahan ajar yang digunakan pada

proses pembelajaran IPA di SMPN 3 Pariaman belum dapat memaksimalkan



proses setiap tahapan pendekatan saintifik itu sendiri. Bahan ajar yang digunakan
lebih banyak memuat konten-konten materi, sehingga kompetensi sikap dan
keterampilan belum terfasilitasi dengan maksimal. Bahan ajar dalam kerangka
kurikulum 2013 seharusnya dapat memicu berkembangnya kompetensi-
kompetensi yang dituntut oleh kurikulum tersebut.

Pendidik dalam proses pembelajaran membutuhkan alat bantu untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Alat bantu yang digunakan pendidik dapat berupa
media pembelajaran dan bahan ajar. Bahan ajar dapat dibagi atas: handout, buku,
lembar kegiatan peserta didik (LKPD), leaflet, modul, brosur, wallchart,
foto/gambar. Setiap jenis bahan ajar tersebut memiliki bentuk, struktur dan fungsi
masing-masing sesuai dengan materi pembelajaran dan kebutuhan pendidik.
Bahan ajar seharusnya mampu membantu guru menciptakan kondisi pembelajaran
yang baik. Kenyataannya, bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran IPA di
SMPN 3 Pariaman masih belum mendukung agar tercapainya kompetensi yang
tertera dalam kurikulum 2013, seperti: kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Bahan ajar yang digunakan cenderung menonjolkan kompetensi
pengetahuan sedangkan untuk kompetensi sikap dan psikomotor belum optimal.
Menanggapi permasalahan tersebut dibutuhkan beberapa solusi, salah satunya
penerapan lembar kerja peserta didik (LKPD) saat proses pembelajaran.

LKPD merupakan bahan ajar yang dikemas sedemikian rupa agar peserta
didik mempelajari materi pembelajaran secara mandiri. LKPD memuat materi
pokok, ringkasan dan penugasan yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

LKPD juga mencakup berbagai petunjuk untuk mengarahkan peserta didik dalam



mempelajari dan memahami materi pembelajaran. Penggunaan LKPD diharapkan
peserta didik mampu memahami materi dan secara langsung, bisa memupuk rasa
percaya diri, kemandirian, rasa tanggung jawab dan sikap kedisiplinan peserta
didik. LKPD harus memenuhi persyaratan meliputi penggunaan bahasa, susunan
kalimat, kosakata, kejelasan serta keefektifannya dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk menerapkan LKPD yang
berbasis model pembelajaran terpadu tipe urutan (sequenced). Penerapan LKPD
ini sendiri tidak terlepas dari berbagai pertimbangan, fakta dan data yang
ditemukan di lapangan.LKPD berbasis model pembelajaran terpadu tipe terurut
diharapkan mampu menanggulangi keterbatasan yang dirasakan pendidik. LKPD
berbasis model pembelajaran terpadu tipe urutan merupakan LKPD
dikembangkan dengan acuan bahwa materi pembelajaran IPA terpadu, terurut dan
mampu memaksimalkan peran pendidik sebagai fasilitator dan motivator. Adanya
LKPD berbasis model pembelajaran terpadu tipe sequenced diharapkan mampu
membantu peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran IPA yang antar bidang
kajiannya berkaitan satu sama lain antara Fisika, Kimia, dan Biologi. Oleh karena
itu, judul penelitian ini yaitu “Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Model Pembelajaran Terpadu tipe Sequenced terhadap Kompetensi
Siswapada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII di SMP Negeri 3 Pariaman”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini ialah: “Apakah terdapat Pengaruh Penerapan LKPD
Berbasis Model Pembelajaran Terpadu tipe Sequenced terhadap Kompetensi

Siswapada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII di SMP Negeri 3 Pariaman?”



C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dari penelitian adalah penggunaan LKPD berbasis
model pembelajaran terpadu tipe sequenced pada pembelajaran IPA kelas VIII
semester 2 pada kompetensi dasar (KD), 3.11 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya,
pembentukan bayangan, serta aplikasinya untuk menjelaskan penglihatan
manusia, dan prinsip kerja alat optik (15 JP), 3.12 Mendeskripsikan struktur bumi
untuk menjelaskan fenomena gempa bumi dan gunung api, serta tindakan yang
diperlukan untuk mengurangi resiko bencana (5 JP), 3.13 Mendeskripsikan
karakteristik matahari, bumi, bulan, planet, benda angkasa lainnya dalam ukuran,
struktur, gaya gravitasi, orbit, dan gerakannya, serta pengaruh radiasi matahari
terhadap kehidupan bumi (10 JP).
D. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh LKPD
berbasis model pembelajaran terpadu tipe sequenced terhadap kompetensi peserta
didik pada mata pelajaran IPA Kelas VIII di SMP Negeri 3 Pariaman.
E. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian ini adalah:
1.  Pendidik, dijadikan sebagai pertimbangan untuk memperbaharui sistem

belajar dan meningkatkan keaktifan dan kemandirian peserta didik.

2.  Peserta didik, meningkatkan keaktifan dan kemandirian Peserta didik serta

penguasaan materi llmu Pengetahuan Alam (IPA).



Penulis, sebagai ilmu yang menambah wawasan tentang dunia pendidikan
dan modal dasar sebagai calon pendidik di masa mendatang serta sebagai
salah satu syarat menyelesaikan studi S1 di Jurusan Fisika FMIPA UNP.

Peneliti lain, dijadikan sebagai sumber referensi untuk pengembangan

proses pembelajaran selanjutnya.



